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 Era bonus demografi kedua sedang terjadi di Indonesia. Masalah 

lansia sering terjadi seperti penurunan fisik dan gangguan 

psikologis, perubahan mood, hingga depresi. Demi pencapaian 

lansia yang sehat, mandiri, sejahtera, dan bermartabat dibutuhkan 

upaya. Jika keempat hal tersebut terpenuhi maka akan tercipta 

kualitas hidup lansia yang baik. Upaya peningkatan kualitas hidup 

lansia salah satunya dengan terapi herbal. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat perubahan kualitas hidup lansia setelah 

mengkonsumsi Teh Sahdu dan Wedhang Uwuh dengan pendekatan 

quasy eksperimen. Total sampel yaitu 77 responden yang berusia 

minimal 55 tahun, ADLs mandiri, dan komunikasi baik. Uji yang 

digunakan yaitu Wilcoxon dengan hasil terjadi peningkatan 

kualitas hidup pada dimensi psikologis (p: 0,02) untuk terapi herbal 

Teh Sahdu dan dimensi sosial (p: 0, 015) untuk Wedhang Uwuh. 

Oleh karena itu kedua terapi herbal tersebut terbukti secara efektif 

mampu meningkatkan kualitas hidup lansia.    
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PENDAHULUAN   

Lansia merupakan seseorang yang mencapai usia lebih dari 60 tahun (1). Saat ini Indonesia 

merupakan negara dengan penuaan penduduk atau disebut era bonus demografi lansia (2). Hal ini 

terlihat dari hasil survei bahwa 11,75% merupakan lansia. Sedangkan, prosentase lansia wanita 

(52, 82 %) lebih banyak dibandingkan pria (47, 72 %) (3). Pada masa ini tentu terjadi berbagai 

penurunan seperti penurunan fisik, psikologis dan sosial ekonomi (1). Penurunan tersebut juga 

akan berdampak pada kesejahteraan psikologis pada lansia. Lansia akan merasa tidka berguna, 

perubahan pola hidup, tidak dibutuhkan, sedih, serta kesepian (4). Saat ini ketahui bahwa kualitas 

hidup lansia dalam kategori cuku (74%) dan kurang (6%) (5). Hal ini menjadi tantangan tersendiri 

bagi pembangunan di Indonesia dalam peningkatan kualitas manusia. Salah satu yang menjadi 

indikator adalah angka harapan hidup. Oleh karena itu menjadikan lansia sehat, mandiri, sejahtera, 

dan bermartabat di masa era bonus demografi merupakan hal yang diperlukan (2). Sehingga lansia 

dapat tercapai kemandirian (1).  

Salah satu upaya yang bisa dilakukan yaitu dengan meningkatkan kualitas hidup lansia. 

Upaya tersebut dapat melalui perubahan pola hidup, latihan fisik dan keseimbangan (6), serta terapi 

herbal (7,8), serta terapi komplementer (9). Penelitian ini menggunakan terapi herbal sebagai upaya 

untuk peningkatan kualitas hidup lansia. Terapi yang digunakan yaitu Teh Sahdu yang berisi 

saffron, bunga telang biru, dan madu. Komponen saffron dan bunga telang biru telah terbukti secara 

efektif berpengaruh baik secara fisiologis maupun psikologis pada lansia (10,11). Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh Teh Sahdu dan Wedhang Uwuh pada perubahan kualitas hidup 

lansia di Sleman, Yogyakarta.       

   

METODE  

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan pre-post control group. 

Jumlah sample yang digunakan yaitu 77 responden dengan 39 orang di kelompok intervensi dan 

38 orang kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi responden akan meminum Teh Sahdu 

selama 21 hari dengan frekuensi minum yaitu 1x sebelum tidur. Hal ini juga terjadi pada kelompok 

kontrol (wedhang uwuh), wedhang uwuh diminum selama 21 hari dengan frekuensi minum yaitu 

1x per hari. Kriteria inklusi yang digunakan yaitu berusia minimal 55 tahun; memiliki ADLs 

mandiri; dan memiliki komunikasi yang baik. Kriteria eksklusi yaitu demensia sedang dan berat, 

memiliki penyakit kardiovaskuler berat, dan alergi pada komponen the. Kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu WHO-QL. The Sahdu adalah the herbal yang memiliki komposisi 

saffron, bunga telang biru, dan madu (Crocus sativus Linnaeus, Clitoria Ternatea, dan Honey Bee). 

Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Wilcoxon karena memiliki distribusi data tidak 

normal. Penelitian ini sudah mendapat persetujuan etik dari Komite Etik Fakultas Kesehatan 

Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta dengan nomor Skep/148/KEP/V/2023. 
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HASIL  

Berdasarkan analisis didapatkan data karakteristik responden yang digambarkan dalam 

diagram lingkaran untuk pendidikan, pekerjaan, dan jenis kelamin, serta tabel untuk usia. Tabel 1 

menggambarkan usia responden rata-rata yaitu 64 tahun. Berdasarkan gambar diketahui bahwa 

mayoritas responden adalah perempuan (76,62%). Selain itu, dari pie chart juga bisa terlihat bahwa 

Sebagian besar responden merupakan lulusan Sekolah Dasar (SD) dengan 32, 47% dan diikuti oleh 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 28,57%. Pie Chart juga menggambarkan sebagian besar 

responden tidka bekerja atau ibu rumah tangga dengan jumlah 70,13%.  

 

Gambar 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

 

 

 

 
Gambar 2. Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden 
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Gambar 3. Distribusi frekuensi Pekerjaan Responden 

 

Hasil penelitian ini juga disajikan dalam bentuk tabel yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon  

Variabel Mean ± SD P (< 0.05) 

Usia  64, 7 ± 8,11  

Teh Sahdu   

 Dimensi Fisik   0,29 

 Dimensi Psikologis  0,02 

 Dimensi Sosial  0,73 

 Dimensi Lingkungan  0,41 

Wedhang Uwuh   

 Dimensi Fisik   0,49 

 Dimensi Psikologis  0,18 

 Dimensi Sosial  0,015 

 Dimensi Lingkungan  0,077 

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon didapatkan hasil bahwa Teh Sahdu memiliki pengaruh pada 

peningkatan kualitas hidup dimensi psikologis (p: 0,02), tetapi responden yang mengkonsumsi 

wedhang uwuh terjadi peningkatan kualitas hidup pada dimensi sosial (p: 0,015).  

PEMBAHASAN  

Era bonus demografi sedang berlangsung, sehingga peningkatan kesejahteraan lansia perlu 

ditingkatkan menuju lansia sehat, mandiri, sejahtera, dan bermartabat. Peningkatan jumlah lansia 

saat ini hingga dua kali lipat dari 1971 - 2019 (2). Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa 

sebagian besar lansia merupakan wanita (76,62%). Berdasarkan data di BPS tahun 2022 diketahui 

bahwa jumlah lansia wanita lebih banyak dibandingkan laki-laki (12). Prosentase lansia perempuan 

di Indonesia 52,4% dan lansia laki-laki-laki yaitu 47,6%. Proporsi lansia perempuan lebih tinggi 

disbanding laki-laki karena angka harapan hidup. Hal ini berarti bahwa angka harapan hidup lansia 

perempuan lebih tinggi dibandingkan lansia laki-laki. Berdasarkan hasil BPS RI tahun 2019 

diketahui bahwa angka harapan hidup lansia perempuan 3,89 kali lebih tinggi dibandingkan lansia 

laki-laki (13).  

Selain itu terlihat juga bahwa Sebagian besar lansia berpendidikan sekolah dasar (SD) 

32,47%. Hal ini juga dapat diakibatkan karena jumlah lansia yang mengikuti penelitian ini 
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Sebagian besar didominasi oleh perempuan. Berdasarkan data TN2PK tahun 2020 diketahui bahwa 

lansia laki-laki memiliki pendidikan lebih tinggi dibandingkan dengan lansia perempuan. 

Pendidikan juga dipengaruhi oleh tingkat ekonomi lansia pada saat mereka masih muda. Lansia 

dengan ekonomi lebih tinggi memungkinkan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi 

(14). Kesenjangan tingkat pendidikan antara laki-laki dan perempuan pada lansia juga terlihat dari 

pekerjaan pada lansia. Mayoritas lansia merupakan ibu rumah tangga (IRT) dengan prosentase 

70,13%. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka 

seseorang akan semakin memiliki pengetahuan yang tinggi dan mudah menerima serta mencari 

informasi. Walaupun lansia merupakan IRT, tetapi mereka masih memiliki kemandirian dalam 

aktivitas. Hal ini terbukti bahwa lansia masih mampu mempertahankan gerak, kekuatan otot, dan 

pengisian waktu di masa lansia (1). Hal ini juga terbukti bahwa IRT merupakan aktivitas tertinggi 

kedua yang dilakukan oleh lansia (14).  

WHO-QL merupakan kuesioner untuk melihat kepuasan kualitas hidup yang terdiri dari 4 

domain yaitu dimensi fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan 2 dimensi yang berdampak dari meminum herbal baik Teh Sahdu maupun wedhang 

uwuh, antara lain domain psikologis dan sosial. Dimensi psikologis menggambarkan tentang 

perasaan yang tidak menyenangkan yang dimiliki oleh individu, seperti harga diri, proses pikir, 

belajar, daya ingat dan konsentrasi, dan fungsi kognitif lain. Dimensi sosial menggambarkan relasi 

sosial, dukungan sosial, dan aktivitas sosial (15).  

Teh Sahdu mengandung saffron, bunga telang biru dan madu. Safron merupakan herbal yang 

efektif untuk menurunkan depresi dan kecemasan (11), gangguan tidur (16), serta gangguan mood 

dan psikologis lain (17). Kandungan saffron setara dengan imipramin dan fluxetin, yang terdiri dari 

crocetin, picrocrocin, dan safranal. Ekstrak crocin mencegah gangguan memori dan pembelajaran 

spasial karena sters kronik (18). Pemberian crocin 30 mg/ hari dengan frekuensi 3 kali sehari setara 

dengan kapsul imipramid dengan dosis 100 mg/ hari. Hal ini berarti saffron terbukti efektif untuk 

terapi depresi ringan (19,20).    

Komposisi Clitoria Ternatea (CT) yaitu anthocynins dan antioksidan, flavonoids, kaemferol, 

quercetin gly-cosides, dan myricetin glycosides, crude fiber, protein, karbohidrat, dan kalsium. 

Oleh karena itu mengkonsumsi 2 gram bunga ini dan diseduh menggunakan 400 ml air setara 

dengan 2,16 mg delphinidin 3-glucoside (21). Delphinidin  3-glucoside merupakan anti-inflamasi, 

pelindung syaraf, antimikroba, anti-virus, anti trombotik, dan epigenetik (22). CT juga mampu 

memediasi dopamine, noradrenalin, serotonin, dan acetilkolin yang berdampak pada penurunan 

stress, gangguan perilaku kognitif, cemas, depressi, kejang (23), dan menurunkan insomnia pasien 

(21).  

Berbeda dengan wedhang uwuh yang pada penelitian ini memiliki dampak pada dimensi 

sosial. Wedhang uwuh merupakan minuman tradisional dari Yogyakarta yang berisi jahe, kayu 

secang, cengkeh, kayu manis, sereh, gula batu (24), pala, dan kapulaga (25). Secang mengandung 

terpenoid, flavonoid, dan fenolik yang memiliki fungsi sebagai antioksidan (26). Kapulaga 

mengandung fenol, tannin, dan terpenoid yang berfungsi sebagai antibakteri (27). Kemudian jahe 
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sendiri memiliki kandungan metabolit sekunder golongan terpen dan monoterpene yang 

bermanfaat dalam menurunkan rasa nyeri, gangguan pencernaan, dan infeksi. Selain kandungan 

tersebut, wedhang uwuh juga terdapat pala yang memiliki fungsi sebgai antioksidan dan 

antiinflamasi. Sereh juga mengandung anti oksidan dan anti mikroba. Kandungan wedhang uwuh 

yang lain yaitu cengkeh yang juga berfungsi sebagai antimikroba, antijamur, insektisida, dan 

antioksidan (25).  

Pada hasil penelitian ini, wedhang uwuh secara efektif meningkatkan kualitas hidup lansia 

pada dimensi sosial (p: 0,015). Hal ini mengindikasikan setelah terapi lansia semakin aktif dalam 

berkumpul dengan tetangga, memiliki hubungan sosial yang lebih baik, serta aktif dalam hubungan 

sosial (28). Peningkatan ini bisa dipicu karena penurunan rasa nyeri yang sering dirasakan oleh 

lansia. Penurunan aktivitas sosial lansia berhubungan dengan penurunan motorik lansia termasuk 

rasa nyeri yang dirasakan oleh lansia (29,30). Penurunan rasa nyeri yang dirasakan lansia 

merupakan dampak dari kandungan wedhang uwuh yang mengandung anti nyeri dan antiinflamasi 

pada jahe serta pala (25).    

KESIMPULAN  

Teh Sahdu terbukti secara efektif mampu meningkatkan kualitas hidup lansia dimensi 

psikologis (p: 0,02). Sedangkan Wedhang Uwuh mampu meningkatkan kualitas hidup lansia pada 

dimensi sosial dengan (p: 0,015). Kelemahan penelitian ini yaitu peneliti tidak melihat apakah 

lansia hidup sendiri atau tinggal dengan anak, dimana hal ini menjadi salah satu social support 

Ibagi lansia.  
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